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Abstrak  

Diare pada kelompok anak adalah masalah kesehatan global. Jumlah kasus kesakitan dan kematian 

akibat diare pada anak meningkat setiap tahun. Cuci tangan pakai sabun (CTPS) adalah upaya 

pencegahan dasar dalam mencegah diare. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh 

pendidikan kesehatan menggunakan media jingle terhadap pengetahuan dan keterampilan CTPS 

pada siswa SDN Loa Janan Ilir 009. Metode pre-eksperimental dengan one group pretest-posttest 

design. Intervensi penelitian dilakukan melalui pendidikan kesehatan dengan media jingle. Sampel 

penelitian berjumlah 88 siswa kelas II SDN Loa Janan Ilir 009 yang ditentukan dengan teknik total 

sampling. Data penelitian dikumpulkan melalui pengisian kuesioner. Data penelitian diuji secara 

statistik dengan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukan bahwa jingle efektif 

dalam meningkatkan keterampilan (ρ-value = 0,000). Kesimpulannya bahwa jingle terbukti efektif 

sebagai media promosi kesehatan terhadap keterampilan CTPS pada siswa sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

Secara global, terdapat hampir 1,7 

miliar kasus penyakit diare pada anak setiap 

tahunnya. Sedangkan, kasus diare pada 

anak usia 5-9 tahun sebanyak 50.851 

(WHO, 2024). Kebersihan tangan yang 

tidak baik, bertanggung jawab atas 394.000 

kematian akibat diare (UNICEF, 2023). 

Berdasarkan data Profil Kesehatan 

Indonesia tahun 2020, penyakit infeksi 

khususnya diare menjadi penyumbang 

kematian pada kelompok anak usia 29 hari-

11 bulan. Sama seperti tahun 2019, pada 

tahun 2020 diare masih menjadi masalah 

utama yang menyebabkan 14,5% kematian. 

Pada kelompok anak balita usia 12-59 

bulan, kematian akibat diare sebesar 4,55% 

(Kemenkes RI, 2022). Berdasarkan data 

Survei Kesehatan Indonesia (SKI), 

prevalensi diare di Kalimantan Timur pada 

semua kelompok umur sebesar 4,2%, 

sedangkan pada kelompok umur 5-14 tahun 

sebesar 3,7% (Kemenkes RI, 2023a).  

Berdasarkan data Survei Kesehatan 

Indonesia (SKI), proporsi perilaku benar 

dalam cuci tangan pada penduduk usia lebih 

dari 10 tahun di Indonesia sebesar 51,1% 

dan di Kalimantan Timur sebesar 60,2%. 

Berdasarkan karakteristik, proporsi perilaku 

benar dalam mencuci tangan pada anak 

sekolah sebesar 48,2% dan pada kelompok 

umur 10-14 tahun sebesar 46% (Kemenkes 

RI, 2023b). Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh (Toar et al., 2023) diperoleh 

pengetahuan kurang tentang CTPS anak 

sekolah dasar kelas 4-5 sebesar 76,7%. 

Sedangkan, penelitian lain yang dilakukan 

oleh (Syam et al., 2022) menunjukkan 

pengetahuan kurang tentang CTPS anak 

sekolah dasar kelas 4-6 sebesar 47,8%. 
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Berdasarkan data Dinkes Kota 

Samarinda tahun 2022, terdapat kasus diare 

sebanyak 4.981 kasus, dimana terdapat 

peningkatan dari tahun sebelumnya, yaitu 

pada tahun 2021 sebanyak 3.595 kasus 

(Kemenkes RI, 2023a). Kota Samarinda 

memiliki sepuluh kecamatan yang terdapat 

Puskesmas didalamnya. Dari semua 

Puskesmas terdapat Puskesmas yang 

memiliki kasus diare tertinggi yaitu 

Puskesmas Trauma Center. Berdasarkan 

data Dinkes Kota Samarinda tahun 2022, 

kasus diare pada Balita di Puskesmas 

Trauma Center sebanyak 250 kasus, 

sedangkan pada semua kelompok umur 

sebanyak 708 kasus.  

Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) 

dengan air mengalir diakui secara global 

sebagai perilaku kebersihan yang paling 

mendasar dengan dampak kesehatan yang 

besar terutama dalam mencegah penyakit 

diare. Selain itu, di Indonesia pembiasaan 

perilaku CTPS menjadi bagian penting 

dalam Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dan 

Madrasah diberbagai tingkatan sekolah. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan CTPS siswa yaitu dengan 

pendidikan kesehatan (Kemendikbud, 

2020). 

Pendidikan kesehatan pada satuan 

pendidikan perlu didukung dengan bahan 

ajar atau media yang relevan. Media 

kesehatan berisi materi kesehatan yang 

dimaksudkan untuk penguatan promosi 

kesehatan pada kalangan peserta didik. 

Salah satu media kesehatan adalah lagu atau 

jingle (Kemenkes RI, 2023a). Media lagu 

dalam promosi kesehatan berperan sebagai 

sarana edukatif yang menyenangkan dan 

mudah diterima oleh anak-anak. Melalui 

ritme, lirik sederhana, dan pengulangan, 

lagu membantu anak memahami serta 

mengingat pesan kesehatan secara efektif. 

Lagu juga merangsang aspek emosional dan 

sensorik, sehingga dapat memperkuat 

pembentukan kebiasaan positif CTPS. Oleh 

karena itu, media lagu menjadi pilihan yang 

tepat dalam mendukung pembelajaran 

kesehatan pada anak usia sekolah dasar 

(Arif et al., 2025). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Ariosugada et al., 2021), 

yang menyatakan bahwa ada pengaruh 

pendidikan kesehatan dengan metode 

bernyanyi terhadap pelaksanaan cuci tangan 

pakai sabun pada anak. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh (Suhartiningsih et al., 2023), 

menyatakan bahwa ada pengaruh 

pendidikan kesehatan dengan metode 

demonstrasi dan bernyanyi terhadap cuci 

tangan pada siswa kelas 1 SD. Terdapat 

pula penelitian yang dilakukan oleh 

(Wijonarko et al., 2024), yang menyatakan 

bahwa ada pengaruh pendidikan 

menggunakan habituation theory dengan 

media jingle 6 langkah cuci tangan pada 

penerapan CTPS pada anak.  

Peneliti melakukan studi pendahuluan 

di SDN 009 Loa Janan Ilir pada tanggal 02 

Oktober 2024, peneliti memilih SDN 009 

Loa Janan Ilir karena sekolah ini terletak di 

Kelurahan Simpang Tiga yang merupakan 

kelurahan yang memiliki kasus diare 
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terbanyak di wilayah kerja Puskesmas 

Trauma Center yaitu sebanyak 192 kasus 

pada tahun 2023, pada tahun yang sama 

pula, diketahui SDN 009 Loa Janan Ilir 

terdapat 56 kasus diare. Selain itu, belum 

pernah ada pendidikan kesehatan tentang 

CTPS kepada siswa kelas II SDN 009 Loa 

Janan Ilir. Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti 

pada siswa kelas A, diketahui belum pernah 

ada pendidikan kesehatan tentang CTPS, 

dari 27 siswa terdapat 13 siswa pernah 

mengalami diare (48%). Selain itu, terdapat 

21 siswa yang memiliki pengetahuan 

kurang baik tentang CTPS (78%), dan 6 

siswa yang memiliki pengetahuan cukup 

tentang CTPS (22%). 

Berdasarkan uraian di atas, perlu 

adanya penelitian tentang efektivitas jingle 

sebagai media Promosi Kesehatan tentang 

CTPS pada siswa kelas II SDN 009 Loa 

Janan Ilir, Samarinda. Selain itu, belum 

banyak penelitian yang menguji pengaruh 

media jingle dalam meningkatkan 

keterampilan CTPS siswa di Indonesia 

bagian timur. Penilitian ini bertujuan untuk 

menganaisis efektivitas. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pre-eksperimental dan 

desain one group pretest-posttest. Peneliti 

memberikan tes awal (pretest) sebelum 

memberikan perlakuan kepada responden 

penelitian dan kemudian menerapkan tes 

akhir (posttest).  Penelitian dilakukan pada 

bulan Desember 2024 di SDN 009 Loa 

Janan Ilir, Kota Samarinda, Kalimantan 

Timur.  

Populasi dan sampel penelitian ini 

berjumlah 88 siswa yang dihitung dan 

ditentukan melalui teknik total sampling. 

Intervensi penelitian diberikan melalui 

pendidikan kesehatan pada lima kelompok 

kecil menggunakan media jingle 6 langkah 

CTPS yang berdurasi 2 menit yang diulang 

3-5 kali dan dilanjutkan dengan 

menyanyikan jingle bersama-sama dengan 

durasi 40 menit pada setiap kegiatan.  

Penelitian ini dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan. Tahap awal dimulai 

dengan kegiatan persiapan yang meliputi 

proses perizinan serta koordinasi dengan 

pihak-pihak terkait. Pada tahap 

pelaksanaan, responden terlebih dahulu 

diberikan pretest untuk mengukur 

pengetahuan awal. Selanjutnya, tahap 

intervensi, yang kemudian diakhiri dengan 

pengisian posttest guna menilai perubahan 

pengetahuan setelah intervensi. Analisis 

data menggunakan analisis univariat untuk 

mendeskripsikan karakteristik responden 

dan bivariat untuk melihat perbedaan pada 

pretest dan posttest menggunakan uji 

Wilcoxon Signed Rank Test (α = 0,05). 

Penelitian ini telah memperoleh 

ethical clearance dari Komite Etik 

Penelitian Kesehatan Poltekkes Kemenkes 

Kalimantan Timur untuk melakukan 

penelitian di SDN 009 Loa Janan Ilir, 

Samarinda. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik        

 Responden 

Karakteristik Responden f (%) 

Usia   

7 tahun 10 11,4 

8 tahun 78 88,6 

Jenis Kelamin   

Perempuan 46 52,3 

Laki-laki 42 47,7 

Paparan Informasi    

Terpapar 25 28,4 

Tidak terpapar 63 71,6 

Total  88 100.0 

Berdasarkan tabel 1. diketahui bahwa 

sebagian besar responden penelitian ini 

berusia 8 tahun sebanyak 78 siswa (88,6%), 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 46 

orang (52,3%), dan tidak terpapar informasi 

tentang CTPS sebanyak 63 orang (71,6%).  

Jean Piaget mengemukakan dalam 

teori Piaget bahwa anak usia 8 tahun 

termasuk dalam perkembangan tahap 

operasional konkrit, dimana pada tahap ini 

anak dapat mengoperasikan tindakan-

tindakan berdasarkan pengalaman langsung 

yang pernah dialami (Kusumawati et al., 

2023). Anak usia ini dapat dibimbing dan 

aktif mempelajari hal baru 

dilingkungannya. Komunikasi yang dapat 

dilakukan dengan anak usia ini adalah 

menggunakan bahasa yang sederhana 

sehingga dapat dengan mudah dipahami dan 

memberikan pujian apabila anak dapat 

melakukan sesuatu untuk menumbuhkan 

semangat dan motivasi dalam belajar. 

Karakteristik responden sebagian 

besar berjenis kelamin perempuan dengan 

jumlah 46 responden (53,3%) Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Rahmawati et al., 

2022) yang menyebutkan bahwa sebagian 

besar responden yang berjenis kelamin 

perempuan dengan jumlah 33 responden 

(55%). Menurut (Yanti et al., 2024) anak 

berjenis kelamin perempuan lebih unggul 

dalam melakukan CTPS dikarenakan anak 

yang berjenis kelamin perempuan lebih 

memperhatikan saat pemberian materi 

dibandingkan anak berjenis kelamin laki-

laki. 

Hasil yang didapatkan dari 

karakteristik paparan informasi, sebagian 

besar responden menyatakan tidak pernah 

terpapar informasi sebanyak 63 responden 

(71,6%). Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Nadyana et al., 2024) yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden belum 

pernah terpapar informasi yaitu sebanyak 

25 responden (78,1%).   

Paparan informasi merupakan salah 

satu bentuk dari enabling factors, dimana 

paparan informasi dapat mempengaruhi 

pengetahuan responden. Paparan informasi 

dapat membentuk konsep dan dan 

pemahaman seseorang. Hal tersebut dapat 

dilihat pada hasil distribusi dibawah ini: 

Tabel 2. Distribusi keterampilan CTPS 

responden pada saat pretest dan 

posttest 

Keterampilan 
Pretest Posttest 

f % f % 

Terampil 13 14,8 80 90,9 

Tidak terampil 75 85,2 8 9,1 

Total 88 100.0 88 100.0 

Berdasarkan tabel 2, didapatkan hasil 

bahwa pada saat pretest terdapat 75 

responden tidak terampil dalam melakukan 

CTPS (85,2%). Setelah dilakukannya 

intervensi, jumlah responden yang terampil 
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melakukan CTPS meningkat sebanyak 80 

responden (90,9%).  

Hasil identifikasi keterampilan 

responden menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan keterampilan sesudah 

diberikan intervensi menggunakan media 

jingle yaitu pada pretest sebanyak 75 

responden (85,2%) dalam kategori tidak 

terampil. Peningkatan dapat dilihat pada 

posttest menjadi 80 responden (90,9%).  

Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Suhartiningsih et al., 2023) yang 

menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan setelah dilakukan intervensi 

dengan metode bernyanyi sebesar 70% 

dalam kategori mampu melakukan CTPS. 

Selain itu, dalam penelitian (Rosdiyawati et 

al., 2023) juga terdapat peningkatan 

keterampilan setelah dilakukan intervensi 

menggunakan media gerak lagu sebesar 

86% dalam kategori mampu melakukan 

CTPS. 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang 

merupakan fondasi keterampilannya dalam 

melakukan sesuatu, dimana keterampilan 

merupakan bentuk bagaimana seseorang 

menerapkan pengetahuan ke dalam bentuk 

tindakan (Abidin & Asy’ari, 2023). Maka 

semakin tinggi pengetahuan seseorang 

maka semakin terampil pula dalam 

melakukan tindakan yang menghasilkan 

keterampilan. Sesuai dengan penelitian ini, 

yaitu keterampilan responden dalam 

melakukan CTPS berasal dari pengetahuan 

yang didapatkan pada intervensi 

menggunakan media jingle yang diberikan. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil posttest 

yang menunjukkan sebagian besar 

responden terampil dalam melakukan 

CTPS. 

Analisis bivariat pada penelitian ini 

bertujuan menganalisis efektivitas 

intervensi penelitian melalui pendidikan 

kesehatan dengan media jingle terhadap 

keterampilan CTPS responden. Analisis 

menggunakan uji Wilcoxon karena menguji 

data komparatif berpasangan pada variabel 

terikat yang memiliki skala data ordinal. 

Hasil analisis bivariat penelitian ini 

disajikan sebagai berikut. 

Tabel 3.  Pengaruh pendidikan kesehatan 

dengan jingle terhadap 

keterampilan responden 

Pengetahuan 
Selisih p-value 

f %  

Baik + 67 + 76,1 
0.000 

Cukup - 67 - 55,7 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa 

terjadi peningkatan jumlah responden yang 

terampil mempraktikkan CTPS antara 

pretest dan posttest sebanyak 67 siswa. 

Hasil analisis statistika menggunakan uji 

Wilcoxon menghasilkan p-value sebesar 

0,000 (<0,05). Hal ini dapat disimpulkan 

secara statistika Ho ditolak yang 

menyatakan bahwa media jingle efektif 

terhadap keterampilan CTPS responden. 

Hasil diatas sejalan dengan penelitian 

(Ariosugada et al., 2021) yang 

menunjukkan adanya pengaruh metode 

bernyanyi terhadap keterampilan CTPS 

dengan ρ-value sebesar 0,000. Hal yang 

sama terjadi pula pada penelitian 

(Wijonarko et al., 2024) yang menunjukkan 

adanya pengaruh jingle terhadap 

keterampilan CTPS dengan ρ-value sebesar 

0,000. 
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Keterampilan CTPS dihasilkan dari 

pengetahuan yang dimiliki sehingga 

seseorang mampu melakukan CTPS yang 

baik dan benar. Responden pada penelitian 

ini sebagian besar tidak terampil dalam 

melakukan CTPS pada saat pretest, hal ini 

dapat disebabkan oleh kurangnya 

pengetahuan mengenai langkah CTPS yang 

baik dan benar. Setelah dilakukan intevensi, 

keterampilan responden meningkat pada 

saat posttest. Hal ini membuktikan bahwa 

jingle efektif dalam meningkatkan 

keterampilan CTPS responden.  

Informasi yang didapatkan mengenai 

langkah CTPS pada penelitian ini diperoleh 

melalui media jingle yang diberikan. 

Pemilihan media jingle ini disesuaikan 

dengan karakteristik responden, agar 

informasi yang diberikan dapat diterima 

oleh responden untuk meningkatkan 

keterampilan CTPS. 

Berdasarkan teori perkembangan 

kognitif Jean Piaget, anak-anak usia 

sekolah dasar berada pada tahap operasional 

konkret, di mana proses belajar paling 

efektif terjadi melalui aktivitas yang 

konkret, berulang, dan melibatkan indera. 

Jingle sebagai media audio yang bersifat 

repetitif dan menyenangkan, dapat 

memfasilitasi pembentukan skema kognitif 

baru mengenai perilaku hidup bersih dan 

sehat, termasuk kebiasaan mencuci tangan 

pakai sabun (Samaiya A, 2022). 

Jingle merupakan salah satu bentuk 

media audio yang disampaikan melalui lagu 

atau nyanyian dengan irama yang khas dan 

mudah diingat. Secara neurologis, jingle 

berinteraksi dengan aktivitas otak kanan. 

Jingle berperan penting dalam pengolahan 

aspek-aspek non-verbal seperti emosi, gaya 

bahasa, irama, dan musik. Otak kanan juga 

berkontribusi terhadap perkembangan 

kecerdasan emosional (emotional 

quotient/EQ) yang berperan dalam proses 

penerimaan dan pemaknaan informasi 

secara afektif. Oleh karena itu, pesan yang 

dikemas dalam bentuk jingle cenderung 

lebih mudah diterima, dipahami, dan 

diingat oleh individu karena melibatkan 

unsur emosional dan pengalaman estetis 

yang menyenangkan (Emma et al., 2019). 

Hal ini diartikan bahwa informasi yang ada 

didalam jingle akan mudah tersampaikan 

melalui pembawaan yang menyenangkan. 

Hal ini menjadikan jingle sebagai media 

yang efektif dalam menyampaikan pesan, 

khususnya dalam konteks promosi 

kesehatan yaitu peningkatan keterampilan 

CTPS pada siswa sekolah dasar. 

Konsep diatas sesuai dengan tujuan 

intervensi yang dilakukan yaitu 

meningkatkan keterampilan CTPS 

responden menggunakan media jingle. 

Maka dapat diartikan bahwa peningkatan 

responden yang terampil saat posttest 

karena adanya intervensi. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jingle terbukti efektif sebagai media 

pendidikan kesehatan dalam meningkatkan 

keterampilan Cuci Tangan Pakai Sabun 

(CTPS) pada siswa sekolah dasar. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil uji statistik yang 
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signifikan (p-value<0,05) terhadap 

peningkatan jumlah siswa yang terampil 

melakukan CTPS setelah diberikan 

intervensi. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

dikembangkan lebih lanjut dengan 

memperluas desain metodologis, tema 

intervensi, serta sasaran populasi yang lebih 

beragam. Sekolah dan Puskesmas 

direkomendasikan untuk menjadikan jingle 

sebagai bagian dari program promosi 

kesehatan, khususnya dalam kegiatan Usaha 

Kesehatan Sekolah (UKS). Selain itu, jingle 

dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan rutin 

sekolah, seperti sebelum makan, setelah 

bermain, dan dalam penerapan Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). 

Kolaborasi antara guru, petugas kesehatan, 

dan orang tua juga diperlukan untuk 

memperkuat pembiasaan CTPS secara 

berkelanjutan pada anak. 
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